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Abstrak: 

Kesenjagan pendidikan di Indonesia masih sangat kental, terutama perbedaan mutu 

pendidikan di kota dan di desa. Keadaan yang berbeda 180 derajat menjadi hal yang sangat 

dikhawatirkan ketika berbicara mengenai mutu pendidikan di kota dan di desa. Hal ini pun 

terjadi juga di desa Pasir Muncang. Pendidikan di desa ini masih sangat jauh jika 

dibandingkan dengan pendidikan yang ada di kota. Pada penelitian ini akan membahas 

bagaimana kondisi kesenjangan pendidikan yang ada di desa Pasir Muncang melalui 

kegiatan pengabdian KKN UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Kelompok 133. Pengabdian ini 

dilakukan berdasarkan metode PAR (Participation Action Research). Dimana metode ini 

menjadikan peneliti bukan hanya pengamat, namun juga sebagai partisipasi aktif dalam 

penelitian ini. Hasil pengabdian ini menunjukan hasil bahwa pendidikan di desa Pasir 

Muncang masih tertinggal jauh dari pendidikan yang ada di kota. Pengabdian ini juga 

membuktikan masih adanya semangat belajar pada anak anak di desa Pasir Muncang 

ketika mahasiswa datang untuk menjadi tenaga pengajar di desa Pasir Muncang ini. Hal ini 

menjadi dasar yang kuat bagi desa Pasir Muncang untuk terus meningkatkan mutu 

pendidikan di desa ini supaya semangat belajar yang ada pada anak anak bisa tersalurkan 

dengan baik dan menjadikan anak anak tersebut sumber daya manusia yang berkualitas di 

masa depan nanti.Kata kunci:  pengolahan sampah, daur ulang, market day. 
Kata kunci: Kuliah Kerja Nyata, Participation Action Research, Desa Pasir Muncang, 
Kesenjangan Pendidikan 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan segala potensi dan 

sumber daya alam yang melimpah ini sebenernya mampu menjadi sebuah negara 

yang maju. Hal ini bisa diwujudkan jika sumber daya manusianya mempunyai 

kompetensi dan kualitas yang mumpuni dalam mengolah potensi dan sumber daya 

alam yang negara kita punya. Dengan pendidikan yang baik dan berkualitas, negara 

ini dapat melahirkan anak bangsa yang mampu bersaing dan menjadi pewaris 

negara dalam mewujudkan Indonesia menjadi negara yang maju di masa depan 

nanti. (Nda’a et al. 2023) 

Pendidikan menjadi aspek yang paling penting bagi setiap individu yang 

hidup di muka bumi ini. Untuk itu, negara telah mengaturnya dalam Pasal 31 UUD 

1945 yang berbunyi bahwa “Setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan”. Selain itu, tujuan pendidikan juga diatur dalam UU. No. 20 Tahun 

2003 dimana tujuan dari pendidikan di Indonesia untuk mewujudkan manusia yang 

beriman dan bertakwa pada Tuhan YME, mempunyai akhlak yang mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta dapat menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Sayangnya, pendidikan di Indonesia masih belum merata dengan baik, 

seperti contohnya di Provinsi Banten. Ditinjau dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Banten yang menunjukkan data Angka Partisipasi Sekolah (APS) menurut 

Kabupaten/Kota dan kelompok umur di provinsi Banten tahun 2019-2021 

menyatakan bahwa terdapat kesenjangan partisipasi sekolah di rentang umur 16-18 

tahun di setiap daerahnya. 

Tabel 1.1 Angka Partisipasi Provinsi Banten 

 

Pada Tabel 1.1 terlihat bahwa angka partisipasi sekolah menurun pada umur 

16-18 tahun di setiap daerahnya. Kota Tangerang Selatan menjadi kota dengan 

angka partisipasi sekolah tertinggi di Provinsi Banten sedangkan Kabupaten Lebak 
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menjadi kabupaten dengan angka partisipasi sekolah terkecil di Provinsi Banten 

dengan selisih kurang lebih 33%. Hal ini menunjukan masih ada kesenjangan 

pendidikan baik di kota maupun di desa. Kesenjangan pendidikan ini terlihat pada 

salah satu desa di Kabupaten Tangerang tempatnya di Kecamatan Jayanti Desa 

Pasir Muncang. Walaupun kondisi Geografis desa Pasir Muncang ini tidak jauh 

dari perkotaan, sangat disayangkan kualitas pendidikan di desa Pasir Muncang 

belum terbilang baik. (Partisipasi, Aps, and Tahun 2008) 

 Sebagai insan yang mendapatkan kesempatan dalam mencari ilmu dengan 

mudah dan menjadi salah satu tonggak perubahan yang ada di masyarakat, 

mahasiswa dituntut untuk mampu memperankan diri secara professional dan 

proporsional di lingkungan bermasyarakat, hal ini tercantum dalam Tri Dharma 

Pergururan Tinggi. (Cahyono 2015) Dengan kondisi seperti ini, mahasiswa dapat 

mengaplikasikan pembelajaran yang didapat bangku perkuliahan dan menggunakan 

pola pikir kritisnya untuk membantu mengurangi kesenjangan pendidikan di 

berbagai daerah di Indonesia khususnya di Provinsi Banten. (Hasanah et al. 2022).  

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan yang 

diperuntukan untuk mahasiswa tingkat akhir UIN Syarif Hidayatullah Jakarta untuk 

mengabdikan dirinya ke masyarakat dengan membawa program kerja serta 

pemikiran yang dapat menyelesaikan masalah yang ada di desa yang dituju 

(Aliyyah et al. 2021; Kamus Besar Bahasa Indonesia 2017). Kegiatan KKN ini 

mewajibkan mahasiswa untuk turun langsung ke masyarakat untuk menjawab 

permasalahan permasalahan desa sekaligus mengabdikan dirinya untuk membantu 

masyarakat (Faizah et al. 2023). Hal ini akan beririsan langsung antara dunia 

pendidikan dan upaya perwujudan pengabdian masyarakat. Pelaksanaan KKN UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2023 ini dilaksanakan di beberapa daerah 

berbeda salah satunya di Kabupaten Tangerang. Masing masing mahasiswa akan 

dibagikan kelompoknya oleh Pusat Pengabdian Masyarakat (PPM) UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Di Kabupaten Tangerang ini terdapat kurang lebih 100 

kelompok yang akan melaksanakan pengabdianya dan salah satunya adalah 

Kelompok Takubha 133. Kelompok 133 ini mendapat lokasi pengabdian di Desa 

Pasir Muncang, Kecamatan Jayanti, Kabupaten Tangerang – Banten. Desa Pasir 

Muncang ini memiliki kondisi pendidikan yang bisa dibilang kurang layak dan 

perlu peningkatan untuk memperbaiki kualitas sumber daya manusia di Desa ini. 

Desa Pasir Muncang membutuhkan uluran tangan mahasiswa untuk merealisasikan 

hal tersebut 

Kelompok KKN Takubha-133 yang beranggotakan mahasiswa/i semester 6 

yang berjumlah 23 orang dari berbagai program studi yang ada di UIN Syarif 
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Hidayatullah Jakarta. Kelompok ini mengambil tema “Gemilang Pasir Muncang 

Bersama Takubha” Tema ini diharapkan dapat membantu masyarakat Desa Pasir 

Muncang untuk memperbaiki, meningkatkan, dan memberdayakan setiap sektor 

yang ada untuk mewujudkan Desa Pasir Muncang yang Gemilang. Dengan 

semangat mahasiswa dan kerja sama dengan pihak desa, KKN 133 melakukan 

pengabdian di Desa Pasir Muncang agar menjadi desa yang lebih baik.  

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode yang dikembangkan oleh psikolog 

bernama Kurt Lewin dan dikembangkan oleh Freire yaitu metode Participatory 

Action Research (PAR). Metode ini menuntut peneliti aktif berpartisipasi langsung 

dalam masyarakat maupun komunitas dalam melakukan aksi transormatif (Suharna 

2022). Berbeda dengan metode penelitian lainnya dimana peneliti hanya menjadi 

researcher, pada metode ini peneliti akan terjun langsung ke masyarakat untuk 

melakukan PAR. PAR berfokus pada kondisi suatu masyarakat berdasarkan hal 

yang terjadi di tempat tersebut, tidak terpaku pada ilmu diluar masyarakat tersebut. 

Istilah ini biasa dikenal dengan penelitian masyarakat yang dijadikan sebagai 

objek. Hal ini ditujukan supaya ad aperubahan dan perbaikan untuk hal hal baik. 

(Lestari, Ardian, and Harahap 2021)(Umah et al. 2019) 

 Pada pelaksanaanya, kelompok KKN 133 melakukan langkah observasi 

pada desa Pasir Muncang untuk mengetahui serta melihat langsung permasalahan 

yang terjadi di desa tersebut, Observasi ini dilakukan dengan mengamati fenomena 

sekitar yang terjadi disekitar desa dan wawancara terhadap tokoh penting yang ada 

di desa. Target wawancara dari observasi ini adalah kepala desa, sekretaris desa, 

staff desa, kepala sekolah, pengajar formal dan non formal, masyarakat sekitar dan 

anak anak. 

 Setelah melakukan observasi serta wawancara, peneliti menemukan 

beberapa permasalahan dan ruang pengembangan pada desa Pasir Muncang ini. 

Berdasarkan hasil observasi terdapat permasalahan seperti buta huruf pada anak 

anak kecil, motivasi untuk melanjutkan pendidikan, kesadaran lingkungan akan 

sampah, keterbelakangan pengetahuan di era modern, dan kurangnya keinginan 

untuk berubah menjadi desa yang lebih baik. Solusi dari setiap masalah yang ada di 

desa di rundingkan oleh kelompok KKN 133 untuk memecahkan masalah masalah 

tersebut tertuang dalam program kerja yang dilaksanakan dalam kegiatan KKN ini. 

Program kerja ini antara lain: program mengajar SDN Pasir Muncang 1 dan 2, 

sosialisasi SDN Pasir Muncang 1 dan 2, Donasi Buku, program mengaji sore 

dengan belajar Iqra’ dna Al-Qur’an serta materi keislaman dan sore seru belajar 

bersama takubha. Selain itu, di akhir minggu kegiatan KKN ini terdapat 
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perlombaan untuk anak anak desa Pasir Muncang dalam mengetahui 

pengetahuannya dibidang keislaman. 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan Kegiatan KKN 

 Pelaksanaan kegiatan KKN ini merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam 

pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa yang dilakukan pada 

waktu dan wilayah tertentu (Lestari, Ardian, and Harahap 2021) Untuk itu 

mahasiswa dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta khususnya mahasiswa semester 6 

untuk melakukan kegiatan pengabdian tersebut. Teknis dari pelaksanaan kegiatan 

KKN ini akan dilakukan secara berkelompok dengan estimasi waktu persiapan 

kurang lebih 2-3 bulan dengan jumlah anggota 20-25 orang.    

 Untuk kelompok KKN 133 berlokasi di desa Pasir Muncang, Kecamatan 

Jayanti, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Pada bagian tara berbatasan 

dengan desa Sumur Bandung, pada bagian selatan berbatasan dengan Carenang, 

pada bagian timur berbatasan dengan desa Gembong, dan pada bagian barat 

berbatasan dengan desa Jayanti. Berdasarkan data administrasi desa Pasir Muncang 

pada tahun 2021 jumlah penduduk desa Pasir Muncang terdiri dari 8.061 jiwa 

dengan jumlah KK 3.214. 

  Waktu pelaksanaan pada kegiatan KKN Reguler 2023 ini dilaksanakan 

serentak pada 25 Juli 2023 – 25 Agustus 2023. Dengan objek pengabdian, warga 

desa, Lembaga pembelajaran formal dan non-formal, dan juga Lembaga kesehatan 

setempat. Lembaga pembelajaran formal dan non-formal ini terdiri dari SDN Pasir 

Muncang 1 dan 2 serta pengajuan anak anak setempat.  

 Kegiatan pengabdian terhadap masyarakat ini dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan yang ada di desa Pasir Muncang ini. Dengan 

mengimplementasikan program kerja yang dirancang untuk menyelesaikan 

permasalahan pendidikan yang ada di desa Pasir Muncang, kecamatan Jayanti. 

Sasaran dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan dan menemukan potensi dari 

warga desa serta memberikan referensi belajar untuk meningkatkan standar 

pendidikan di desa Pasir Muncang. 

 

Optimalisasi Peran Mahasiswa Melalui Kegiatan KKN 

Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh mahasiswa dalam kegiatan KKN 

adalah meningkatkan standar mutu dan memberikan solusi terhadap permasalahan 

yang ada di desa. Hal ini bisa dilakukan dengan cara melaksanakan program kerja 
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yang berhubungan dengan desa tersebut dengan target menyelesaikan masalah 

masalah desa. (Nugroho et al. 2021) Begitu juga dengan yang dilakukan oleh 

kelompok KKN 133 yang merencakan program kerja yang berhubungan dengan 

permasalahan desa. Selain untuk membantu desa dalam menyelesaikan masalah 

tersebut, tetapi juga sebagai bentuk optimalisasi peran mahasiswa pada masyarakat, 

dalam hal ini desa Pasir Muncang. (Nugroho et al. 2021) 

Permasalahan yang diangkat dalam kegiatan KKN di desa Pasir Muncang 

ini adalah masalah pendidikan. Berdasarkan observasi dan wawancara yang 

dilakukan oleh mahasiswa KKN 133 ini, ditemukan bahwa pendidikan di desa 

Pasir Muncang memerlukan perhatian yang khusus. Perbandingan kualitas 

pendidikan di desa dengan di kota menjadi sangat nyata ketika peneliti tau sejauh 

apa permasalahan pendidikan yang ada di desa Pasir Muncang ini. Hal ini bisa 

dilihat dari segi sarana dan prasarana pendidikan yang kurang mumpuni serta 

kurangnya tenaga pendidik yang ada di desa ini. Selain itu, minat anak anak 

terhadap pendidikan sangat kecil, cenderung tidak mementingkan pekerjaan 

dibandingkan pendidikan. Hal inilah yang menjadi dasar peneliti dalam melakukan 

program kerja ini untuk menjadi tenaga pengajar tambahan di desa Pasir Muncang 

melalui kegiatan KKN ini. 

1. Optimalisasi Peran Mahasiswa dalam Pendidikan Formal 

Kegiatan pertama yang diusungkan oleh mahasiswa kelompok KKN 

133 adalah untuk menjadi tenaga pengajar di berbagai Lembaga pendidikan 

formal seperti TK PAUD SPS Az-Zahro, SD Negeri Pasir Muncang 1 dan 

SD Negeri Pasir Muncang 2. Untuk kegiatannya sendiri dibagi beberapa tim 

untuk menyebar di beberapa lembaga pendidikan, terdapat kelompok yang 

mengajar di TK PAUD SPS Az-Zahro dari Senin – Jumat, lalu di SD 

Negeri Pasir Muncang 1 dari Rabu – Jumat, dan SD Negeri Pasir Muncang 

2 dari Senin – Selasa. 

Kegiatan mengajar di PAUD SPS Az-Zahro dilakukan setiap 

minggu di hari Senin – Jumat mulai jam 08.00 sampai jam 10.00. Kegiatan 

mengajar di PAUD SPS Az-Zahro ini diusungkan langsung oleh staff desa 

untuk mahasiswa dapat membantu kegiatan pembelajaran di TK PAUD 

tersebut. Mengajar di tempat ini menjadi tantangan tersendiri untuk 

mahasiswa KKN 133. Bukan hanya mengajar materi pembelajaran, 

mahasiswa juga dituntut untuk kreatif dalam memberikan ruang kepada 

peserta didik untuk mau belajar dan mau berkreasi dalam pembelajaran. 

Selain itu, teman teman mahasiswa juga belajar bahwa anak anak disini 

perlu bimbingan lebih dalam belajar, sebab di tempat ini mereka masih 
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dalam tahap pengenalan baik itu dalam menulis, membaca, maupun 

berhitung. 

 

Gambar 1.1 Pembelajaran di TK PAUD SPS Az-Zahro 

Peran mahasiswa dalam membantu pendidikan formal di desa Pasir 

Muncang berlanju di Sekolah Dasar Negeri Pasir Muncang 1. Mahasiswa 

mendapatkan sambutan yang hangat dari kepala sekolah SDN Pasir 

Muncang 1 ini. Mahasiswa diizinkan untuk membantu pembelajaran di 

kelas 1, 2, 3, dan 4.  Kegiatan ini dilakukan setiap hari Senin – Jumat setiap 

minggunya, mulai dari jam 7.30 sampai dengan jam 10.00. Mahasiswa 

memberi materi pembelajaran dari buku Tematik yang diberikan oleh guru 

di setiap kelasnya. Sayangnya, masih banyak sekali anak anak yang masih 

belum lancar membaca, menulis dan berhitung sampai kelas 4. Masih 

banyak anak anak yang membutuhkan perhatian khusus untuk bisa mengerti 

pembelajaran yang ada di sekolah, Hal ini menjadi tantangan serta 

kekhawatiran mahasiswa KKN dalam melakukan pengajaran.  
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Gambar 1.2 Pembelajaran di SDN Pasir Muncang 1 

Selanjutnya, mahasiswa juga memberikan beberapa sosialisasi pada 

anak anak di SDN Pasir Muncang 2. Sama halnya dengan sekolah 

sebelumnya, mahasiswa mendapat kesempatan dan sambutan yang baik 

oleh pihak sekolah. Mahasiswa melakukan beberapa sosialisasi di SDN 

Pasir Muncang 2, mulai dari sosialisasi kesehatan tangan dengan cara 

mencuci tangan sampai dengan menjaga kesehatan gigi dan lidah. Hal ini 

ditujukan supaya anak anak sudah mulai sadar untuk menjaga kesehatan 

tangan, gigi, dan lidah. Dibandingkan sekolah sebelumnya, SDN Pasir 

Muncang 2 ini dinilai lebih baik dari segi pendidikan, fasilitas, sarana dan 

prasarana.  

Tenaga pengajar serta anak anak di SDN Pasir Muncang 2 merasa 

senang karena adanya kegiatan sosialisasi ini. Hal ini di ucapkan langsung 

oleh kepala sekolah dari SDN Pasir Muncang 2 dan beberapa anak murid 

yang sering bermain ke Posko KKN 133. Sayang sekali, materi yang 

disampaikan hanya terdapat 2 materi karena keterbatasan waktu, namun hal 

ini sangat disambut antusias oleh para guru dan murid di SDN Pasir 

Muncang 2.  

Materi materi yang diajarkan pada kegiatan sosialisasi ini kurang 

lebih terdiri dari, pentingnya menjaga kesehatan tangan, bagaimana cara 

mencuci tangan yang baik dan benar, pentingnya menjaga kesehatan mulut, 

cara menggosok gigi dan lidah yang baik dan benar. 
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Gambar 1.3 Sosialisasi Cuci Tangan di SDN Pasir Muncang 2 

Pada akhir pengajaran, teman teman mahasiswa memberikan donasi 

buku yang sebelumnya telah dikumpulkan untuk diberikan kepada pihak 

SD. Hal ini dilatarbelakangi oleh kurangnya buku bacaan yang ada di SD 

tersebut, Diharapkan dengan adanya penyaluran buku bacaan dari pihak 

mahasiswa kepada pihak SD ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi 

anak anak yang ada di SD desa Pasir Muncang ini. 

 

Gambar 1.4 Donasi Buku Sekaligus Penutupan Pembelajaran 
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2. Optimalisasi Peran Mahasiswa dalam Pendidikan Non-Formal 

Tidak hanya menjadi tenaga pengajar di pendidikan formal, teman 

teman mahasiswa juga menjadi tenaga pengajar di pendidikan non-formal. 

Hal ini dilakukan teman teman mahasiswa dengan tujuan memberikan 

pengajaran dengan baik diluar pendidikan formal. Kedatangan mahasiswa 

di desa Pasir Muncang ini ternyata disambut baik tidak hanya dari pihak 

desa saja. Namun, niat baik mahasiswa ini disambut dengan baik juga oleh 

anak anak di desa Pasir Muncang. Pasalnya, ketika teman teman mahasiswa 

ini mengajar diluar pendidikan formal, banyak sekali anak anak yang 

datang tanpa diminta untuk belajar dengan mahasiswa. Hal inilah yang 

dimanfaatkan oleh teman teman mahasiswa untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di desa Pasir Muncang ini. Kegiatan pendidikan non-formal ini 

diantaranya adalah pengajaran di tpa Asy-Syukriah dan TPA Nurul 

Hidayah, lalu ada Belajar Bareng Takubha, dan Sore Seru Takubha.  

Pada awalnya, kegiatan mengajar di TPA ini dilakukan hanya pada TPA 

Nurul Hidayah dengan pemilik TPA tersebut adalah Bu Zun. Namun, pada 

saat pelaksanaan, banyak sekali anak anak yang minta untuk diajarkan juga 

di TPA Asy-Syukriah dengan pemilik TPA tersebut adalah Bu Zun. Oleh 

karena itu, mahasiswa mengajar di kedua TPA tersebut. Sambutan hangat 

yang mahasiswa dapatkan pada saat mengajar di TPA ini bukan hanya 

datang dari Bu Zun dan Bu Mamas saja. Seperti di TPA Nurul Hidayah, 

mahasiswa disambut baik dan didukung penuh oleh orang tua murid yang 

mendampingi anaknya untuk belajar di TPA tersebut. Orang tua murid 

merasa sangat terbantu, mengingat Bu Zun ketika mengajar hanya seorang 

diri di TPA tersebut. Mahasiswa juga disenangi oleh anak anak disana 

karena membawakan materi pembelajaran baru seperti nyanyian nyanyian 

bernuansa Islami dan juga materi doa yang diiringi dengan gerakan gerakan 

untuk mengingatkan mereka dengan apa yang telah dipelajari. Mahasiswa 

melihat fasilitas di TPA Nurul Hidayah ini kurang mendukung 

pembelajaran, seperti meja meja yang sudah lapuk dan tidak layak untuk 

digunakan. Oleh karena itu, mahasiswa memberikan donasi berupa meja 

ngaji untuk TPA Nurul Hidayah ini. Hal ini sangat disyukuri oleh Bu Zun 

selaku pemilik TPA Nurul Hidayah ini. Mahasiswa melakukan pengajaran 

mulai hari Senin sampai Jumat mulai dari jam 14.00 – 15.00. Beberapa kali, 

mahasiswa juga mengikuti pelatihan marawis yang dilaksanakan di TPA 

Nurul Hidayah. 
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Gambar 1.5 Pembelajaran di TPA Nurul Hidayah 

 

Gambar 1.6 Donasi Meja Belajar Untuk TPA Nurul Hidayah 

Selanjutnya, mahasiswa juga melakukan pengajaran di TPA Asy-

Syukriah atas permintaan dari anak anak di dekat Posko KKN 133. Setelah 

berdiskusi dengan semua mahasiswa dan meminta perizinan kepada Bu 

Mamas selaku pemilik TPA Asy-Syukriah, akhirnya kelompok KKN 133 

melakukan pengajaran di TPA Asy-Syukriah juga setiap Senin – Jumat dari 

jam 18.00 – 19.00. Pembelajaran di TPA Asy-Syukriah ini meliputi adab 

makan dan minum, serta doa harian yang perlu diketahui oleh anak anak. 

Semangat anak anak di TPA Asy-Syukriah ini menjadi dorongan kuat 

teman teman mahasiswa untuk terus melakukan kegiatan sehari harinya. 

Dengan tingkah lucu dan uniknya anak anak disini, menjadi pengobat lelah 
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teman teman mahasiswa setelah lelah beraktivitas menjalani kegiatan di 

desa Pasir Muncang. 

 

Gambar 1.7 Pembelajaran di TPA Asy-Syukriah 

 Kegiatan pendidikan non-formal lainnya adalah mengajar 

matematika dan menggambar untuk anak TK dan SD di Posko KKN 133. 

Pengajaran ini ditujukan untuk anak anak yang ingin belajar lebih banyak 

lagi setelah mereka pulang sekolah atau ingin mengerjakan pr bersama 

dengan teman teman mahasiswa. Selain itu, teman teman mahasiswa juga 

menyediakan kertas bergambar untuk anak anak yang ingin mengisi 

kegiatan luangnya dengan menggambar. Kegiatan ini berlangsung dari 

sehabis ashar hingga menjelang maghrib.  

 

Gambar 1.8 Kegiatan Belajar Bersama Takubha 
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Kegiatan eksperimen sederhana yang dipresentasikan oleh teman 

teman mahasiswa menjadi perhatian khusus bagi anak anak di desa Pasir 

Muncang ini. Beberapa eksperimen yang dilakukan menjadi pengalaman 

dan pengetahuan baru bagi anak anak. Kegiatan sore seru ini berjalan 

dengan lancar dan mendapat antusiasme yang tinggi bagi anak anak. Selain 

menjadikan tempat anak anak  untuk berkreasi, sore seru ini bertujuan 

untuk menjadikan pengisi waktu luang anak anak di desa supaya lebih 

bermanfaat serta meningkatkan keinginan anak anak untuk belajar.  

 

Gambar 1.9 Kegiatan Sore Seru Bersama Takubha 

Pada akhir kegiatan pengajaran TPA, mahasiswa melakukan 

kegiatan lomba antar TPA untuk menguji pengetahuan anak anak serta 

menjadi ajang untuk belajar memberanikan diri tampil ditempat umum. 

Pada perlombaan ini, mahasiswa mengundang TPA Asy-Syukriah dan TPA 

Nurul Hidayah untuk ikut berpartisipasi dalam lomba. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada hari Minggu, 20 Agustus 2023. Ada cabang perlombaan 

yang bisa diikuti oleh anak anak mulai dari lomba menggambar, lomba doa 

harian, lomba surat surat pendek, lomba azan dan lomba pidato Islami.  

Untuk anak anak sd kelas 1 dan anak anak tk, diperbolehkan untuk 

mengikuti kegiatan lomba menggambar. Sedangkan untuk anak anak yang 

sudah lebih dewasa, mengikuti lomba azan, lomba pidato Islami, lomba doa 

harian dan lomba surat surat pendek. Kegiatan ini juga diharapkan menjadi 

acara yang bisa diingat oleh kedua TPA tersebut. Pada kegiatan ini diikuti 

oleh kurang lebih 50 peserta dari kedua TPA. Karena pada akhir acara 
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lomba ini mahasiswa juga memberikan kenang kenangan untuk kedua TPA 

tersebut.  

Kegiatan perlombaan ini diakhiri dengan kegiatan sambutan dari 

kedua TPA, ketua KKN 133, penampilan marawis, pembagian hadiah dan 

piala, pembagian kenang kenangan, penampilan video kenang kenangan, 

serta pamitan kepada orang tua murid serta kepada pihak TPA. Kegiatan 

penutupan lomba ini mengundan haru bagi setiap mahasiswa. Pasalnya, 

banyak doa dan harapan yang dipanjatkan untuk mahasiswa dalam 

penutupan tersebut.  

 

Gambar 1.10 Lomba TPA Asy-Syukriah dan TPA Nurul Hidayah 

 

Gambar 1.11 Pembagian Hadiah Serta Penutupan Kegiatan Lomba TPA 
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Penutup 

 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi pembuktian mahasiswa dalam 

mengabdikan dirinya ke masyrakat khususnya pada daerah yang ditinggalinya 

selama satu bulan. Dengan adanya kegiatan ini, mahasiswa bisa terjun langsung 

dalam mengetahui kondisi desa tempat mahasiswa tersebut mengabdi. Hal ini yang 

memberikan pengoptimalan peran mahasiswa di masyarakat.  

Desa Pasir Muncang memiliki beberapa permasalahan terkait dengan mutu 

pendidikan. Masalah tersebut terlihat dari rata rata anak anak yang masih buta 

huruf dan keterlambatan membaca serta menulis. Hal ini menjadi fokus mahasiswa 

dalam membantu desa Pasir Muncang mensejahterakan pendidikan khususnya 

untuk anak anak. 

Adanya Kelompok KKN 133 di desa Pasir Muncang bertujuan untuk 

membuka jendela ilmu pengetahuan serta transformasi pola pikir yang ditanamkan 

pada anak anak serta tenaga pengajar di desa Pasir Muncang. Hal ini diharapkan 

dapat memberikan referensi bagi tenaga pengajar, serta menjadi motivasi bagi anak 

anak untuk meraih pendidikan yang lebih tinggi. 
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